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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan pada guru tidak tetap tingkat SD dikecamatan 

Adimulyo. Populasi penelitian ini adalah seluruh guru yang telah mengabdi lebih 

dari 5 tahun, yang  berjumlah 100 orang. Ada pun sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling. Alat analisis yang digunakan adalah 

teknik analisis regresi linear berganda dengan analisis jalur. Berdasarkan hasil 

analisis ditemukan bahwa lingkungan kerja non fisik dan perceived 

organizational support berpengaruh positif terhadap retensi karyawan. 

Kepuasan kerja sebagai variabel intervening juga ikut meningkatkan 

pengaruh terhadap retensi, daripada pengaruh secara langsung. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi lingkungan kerja non fisik dan perceived 

organizational support maka semakin tinggi juga tingkat retensi yang dikuatkan 

oleh kepuasan kerja sebagai intervening. Kemudian analisis koefisien determinasi 

(Adjusted R Square) variabel lingkungan kerja non fisik (X1) dan perceived 

organizational support (X2) memberikan pengaruh sebesar 67,8% terhadap 

variabel kepuasan kerja (Y1), sedangkan sisanya 32,2% dipengaruhi variabel 

lain, dan memberikan pengaruh 63% terhadap variabel retensi (Y2), sedangkan 

27% sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model. 

 

Kata kunci: Lingkungan Kerja Non Fisik, Perceived Organizational Support, 

Kepuasan Kerja, Retensi 
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PENDAHULUAN 

Guru merupakan sumber 

daya yang sangat dibutuhkan pada 

setiap sekolah. Tanpa adanya 

seorang guru kegiatan belajar 

mengajar tidak akan dapat berjalan. 

Sekolah dasar merupakan tingkat 

pendidikan formal paling dasar 

dinegara Indonesia. Berdasarkan 

Undang-Undang Guru dan Dosen 

Nomor 14 tahun2015 menyebutkan 

bahwa guru adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi peserta didik, pada 

pendidikan usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar dan 

menengah. Berdasarkan pengertian 

tersebut berarti yang melaksanakan 

lima tugas pokok utama didalam 

lingkungan pendidikan formal dari 

jenjang PAUD hingga SMA disebut 

Guru. Pada saat ini kita ketahui 

bahwa jumlah guru tidak tetap pada 

tingkat sekolah dasar sangat tinggi 

terutama dikecamatan Adimulyo 

kabupaten Kebumen. 

Samuel dan Chipunza (2009) 

menyatakan tujuan utama dari retensi 

adalah mencegah keluarnya 

karyawan yang memiliki keahlian 

dari organisasi, karena dapat 

memiliki efek buruk pada 

produktivitas perusahaan. Gunawan 

(2011) mengatakan memelihara 

tingginya retensi karyawan akan 

meningkatkan efektivitas dan kinerja 

perusahaan karena dengan tingginya 

retensi, maka turnover menjadi 

rendah. Menurut Fatima (2011) 

tingginya retensi karyawan akan 

mempengaruhi  kinerja organisasi   

dalam   mencapai   suatu   tujuan   

dan   misi organisasi. Sumarni 

(2011) menyatakan bahwa tingginya 

retensi karyawan sangat dibutuhkan 

dalam hal meningkatkan kinerja 

karyawan, jika employee retention 

rendah  maka  akan  meningkatkan  

employee  turnover  sehingga  

mempunyai dampak negatif terhadap 

kinerja dan efektivitas perusahaan.  

Menurut (Kwenin, 2013) 

menyatakan bahwa lingkungan kerja 

non fisik yang dirancang dengan 

baik, ruang kerja yang nyaman, 

aman dan komunikasi yang efektif, 

akan meningkatkan retensi 

karyawan. Ini merupakan indikasi 

yang jelas bahwa lingkungan kerja 

sebenarnya memberikan kontribusi 

untuk retensi karyawan. 

Perceived organizational 

support merupakan sebuah persepsi 

dari karyawan terhadap suatu 

organisasi apakah organisasi peduli, 

mengerti dan menghargai terhadap 

kesejahteraan karyawan atau tidak 

(Paille dan Bourdeau, 2010). 

Menurut Malayu S.P. 

Hasibuan (2006:202) kepuasan kerja 

adalah sikap emosional yang 

menyenangkan dan mencintai 

pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan 

oleh moral kerja, kedisiplinan, dan 

prestasi kerja. 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui  pengaruh 

lingkungan kerja non fisik 

terhadap kepuasan pada guru 
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tidak tetap tingkat sekolah 

dasar dikecamatan Adimulyo. 

2 Untuk mengetahui pengaruh 

perceived organizational 

support (POS) terhadap 

terhadap kepuasan kerja pada 

guru tidak tetap tingkat 

sekolah dasar dikecamatan 

Adimulyo. 

3 Untuk mengetahui pengaruh 

lingkungan kerja non fisik 

terhadap retensi pada guru 

tidak tetap tingkat sekolah 

dasar dikecamatan Adimulyo. 

4 Untuk mengetahui pengaruh 

perceived organizational 

support  terhadap retensi pada 

guru tidak tetap tingkat 

sekolah dasar  dikecamatan 

Adimulyo. 

5 Untuk mengetahui pengaruh 

kepuasan kerja terhadap 

retensi pada guru tidak tetap 

tingkat sekolah dasar 

dikecamatan Adimulyo. 

KAJIAN TEORI 

Retensi 

Retensi merupakan hubungan 

kerja yang berkelanjutan dalam suatu 

organisasi yang disebabkan oleh 

faktor psikologis dari seseorang 

(Huang, 2006), sedangkan Mathis 

(2011) berpendapat bahwa retensi 

karyawan merupakan upaya dari 

perusahaan untuk mempertahankan 

karyawannya yang memiliki potensi 

bahkan  karyawan  yang  memiliki  

prestasi  yang  bagus  dalam  

bekerja. Jennifer (2005: 2), retensi 

karyawan adalah suatu cara yang 

dipakai olah  manajemen  untuk  

mempertahankan  karyawan  yang  

kompeten  agar  tetap bertahan dalam 

perusahaan dengan jangka waktu 

tertentu. pendapat Mathis & Jackson 

(2006, p128-135), faktor-faktor 

tersebut antara lain: Komponen 

organisasional, Peluang Karier 

Organisasional, Penghargaan dan 

Retensi Karyawan, Rancangan Tugas 

dan Pekerjaan, Hubungan Karyawan. 

 

Lingkungan Kerja Non Fisik 

Menurut Wursanto (2009: 269 - 270) 

berpendapat bahwa lingkungan kerja 

non fisik sebagai sesuatu yang 

menyangkut segi psikis dari 

lingkungan kerja. ada beberapa 

unsur penting dalam pembentukan 

sikap dan perilaku karyawan dalam 

lingkungan kerja non fisik, yaitu 

sebagai berikut:1.Pengawasan. 2 

Suasana kerja. 3.Sistem pemberian 

imbalan.4.Perilaku dengan baik 

5.Ada rasa aman dari anggota.6.  

Hubungan dengan anggota lain. 7. 

Para anggota mendapatkan 

perlakuan secara adil dan objektif. 

 

Perceived Organizational Support 

Perceived Organizational   Support   

(POS) merupakan keyakinan 

seseorang bahwa organisasi tempat 

dia bekerja menghargai 

kontribusinya dan peduli akan 

kesejahteraannya (Rhoades  et al., 

2001). indikator yang  dapat  

digunakan  untuk mengukur tingkat 

Perceived Organizational Support, 

yaitu: Organisasi menghargai 

kontribusi karyawan, Organisasi 

menghargai usaha ekstra yang telah 

karyawan berikan,Organisasi akan 

memperhatikan segala keluhan dari 

karyawan, Organisasi sangat peduli 

tentang kesejahteraan karyawan, 

Organisasi  akan  memberitahu  

karyawan  apabila  tidak  melakukan  

pekerjaan dengan baik, Organisasi 

peduli dengan kepuasan secara 

umum terhadap pekerjaan karyawan, 

Organisasi menunjukan perhatian 
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yang besar terhadap karyawan, 

Organisasi merasa bangga atas 

keberhasilan karyawan dalam 

bekerja. 

Kepuasan Kerja 

Menurut Sondang (2008:295) 

Kepuasan kerja merupakan suatu 

cara pandang seseorang baik yang 

bersifat postitif maupun bersifat 

negatif tentang pekerjaannya. 

Menurut Luthans (1998:144) dan 

Gibson Ivanevich dan Dannelly 

(1997:106) menjelaskan bahwa ada 

lima hal penting yang merupakan 

indikator kepuasan kerja. Indikator 

tersebut meliputi : Pekerjaan itu 

sendir, Gaji, Promosi, Supervisor,  

Rekan Kerja. 

 

Model Empiris 

 
Berdasarkan model empiris 

diatas dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

H1. Ada pengaruh lingkungan kerja 

non fisik terhadap kepuasan 

kerja pada guru tidak tetap 

tingkat sekolah dasar 

dikecamatan Adimulyo. 

H2. Ada pengaruh perceived 

organizational support terhadap 

kepuasan  kerja pada guru tidak 

tetap tingkat sekolah dasar 

dikecamatan Adimulyo. 

H3. Ada pengaruh lingkungan kerja 

non fisik terhadap retensi pada 

guru tidak tetap tingkat sekolah 

dasar dikecamatan Adimulyo. 

H4. Ada pengaruh perceived 

organizational support  terhadap 

retensi pada guru tidak tetap 

tingkat sekolah dasar 

dikecamatan Adimulyo. 

H5. Ada pengaruh kepuasan kerja 

terhadap retensi pada guru tidak 

tetap tingkat sekolah dasar 

dikecamatan Adimulyo. 

Metode  

Rancangan penelitian ini 

mengguakan pengujia hipotesis dan 

jenis penelitian kuantitatif. Populasi 

penelitian ini adalah guru GTT SD di 

Kecamatan Adimulyo dan 

menggunakan Purposif Sampling 

dengan jumlah 100 orang.Teknik 

pengumpulan data dengan: 

membagikan kuesioner langsung, 

wawancara, studi pustaka. Olah data 

dibantu dengan SPSSfor windows 

15.0. Teknik analisis data dengan 

deskriptif dan statistika. Analisis 

statistika meliputi: 1. Uji validitas 

dan Reliabititas.2. uji asumsi klasik. 

3. Uji jipotesis.4.analisis korelasi.5. 

anlisis jalur. 

Hasil dan Pembahasan 

Uji Reliabitias 

Uji reliabilitas butir dilakukan 

dengan ketentuan jika ralpha> 0,6, 

maka butir atau variabel tersebut 

reliabel dan sebaliknya 

 

N

o 
Variabel 

Alpha 

Cronba

ch’s 

Batas 

Penerim

aan 

Status 

1

. 

Lingkung

an Kerja 

Non fisik 

0,903 0,6 
Relia

bel 

2

. 

Perceived 

Organizat

ional 

Support 

0,889 0,6 
Relia

bel 

3

. 

Kepuasan 

kerja 
0,870 0,6 

Relia

bel 

4

. 
Retensi  0,811 0,6 

Relia

bel 
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Berdasarkan tabel hasil analisis di 

atas dapat dijelaskan bahwa seluruh 

variabel yang dipakai dalam 

penelitian ini dinyatakan reliabel 

(handal) karena nilai r alpha> 0,60. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji multikolinieritas struktural 1 

 
Uji Multikolinieritas struktural II 

 
Berdasarkan tabel diatas model 

regresi pada penelitian ini tidak 

terjadi multikol karena tolerance 

>0,1, VIF kurang dari 10. 

Uji Heterokesdastisitas 

 
Uji heterokesdastisitas struktural I 

 
Uji heterokkestisitas struktural II 

Berdasarkan gambar diatas, model 

regresi tidak membentuk pola 

tertentu (bebas). 

Uji Normalitas 

 
 

Uji normalitas struktural I 

 
Uji Hipotesis 

 

 
Koefisien determinasi 

 

 
Analisis Korelasi 

Observed Cum Prob

1.00.80.60.40.20.0

Ex
pe

ct
ed

 C
um

 P
ro

b

1.0

0.8

0.6

0.4

0.2

0.0

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: RETENSI_Y2
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Diagram Jalur 

 
Berdasarkan gambar diatas dapat 

menjelaskan bahwa variabel 

lingkungan kerja non fisik 

berpengaruh 0,595 terhadap 

kepuasan kerja, POS berpengaruh 

0,347 terhadap kepuasan kerja, 

lingkungan kerja no fisik 

berpengaruh 0,242 terhadap retensi, 

Pos berpengaruh 0,051 terhadap 

retensi, dan kepuasan kerja 

berpengaruh 0,640 terhadap retensi. 

 

Implikasi manajerial 

1. Pengaruh Lingkungan Kerja Non 

Fisik Terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil penelitian ini yaitu varibel 

lingkungan kerja non fisik 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja, sehingga 

guru tidak tetap yang merasakan 

lingkungan kerja non fisik tinggi 

maka akan merasakan kepuasan 

kerja yang tinggi juga. 

2. Pengaruh Perceived 

Organizational Support Terhadap 

Kepuasan Kerja 

perceived organizational support 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja guru 

tidak tetap tingkat SD 

dikecamatan Adimulyo. 

Berdasarkan hasil diatas UPTD 

Disdik Adimulyo sebaiknya 

meningkatkan dukungan 

organisasi dengan melakukan 

pendataan dan pelaporan jumlah 

guru tidak tetap serta memberikan 

informasi tentang setiap hal yang 

berkaitan dengan masa depan 

guru tidak tetap, sehingga guru 

tidak tetap akan merasa puas 

dalam bekerja. Selain itu UPTD 

juga memberikan solusi dalam 

kesulitan bekerja dan keluh kesah 

ataupun konflik bagi guru GTT. 

 

3. Lingkungan Kerja non fisik 

terhadap retensi 

lingkungan kerja non fisik 

berpengaruh terhadap retensi guru 

tidak tetap tingkat SD 

dikecamatan Adimulyo. 

Berdasarkan hasil diatas 

sebaiknya organisasi dalam hal ini 

adalah UPTD Disdik Adimulyo 

meningkatkan hubungan baik 

seperti komunikasi, dan 

penghargaan terhadap guru tidak 

tetap dengan menganggap setara 

dan tidak membeda-bedakan 

dengan guru PNS dalam hal 

manfaat non tunai, seperti 

membangun hubungan baik atau 

kerjasama dalam menyelesaikan 

tugas, membentuk perkumpulan 

atau kelompok guru GTT yang 

bertujuan untuk memberikan rasa 

nyaman dan merupakan upaya 

yang diberikan organisasi dalam 

mempertahankan guru GTT untuk 

tetap bekerja. 

4. POS terhadap retensi 

Berdasarkan hasil diatas 

dukungan organisasi tidak 

berpengaruh terhadap retensi, 
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namun UPTD Disdik sebaiknya 

tetap memberikan dukungan yang 

sebaik mungkin. Meskipun 

sampai dengan saat ini belum ada 

kepastian tentag bagaimana nasib 

dari para guru GTT dikecamatan 

Adimulyo. 

5. Kepuasan kerja terhadap retensi 

Berdasarkan hasil diatas 

sebaiknya UPTD Disdik semakin 

meningkatkan kepuasan kerja 

guru tidak tetap meskipun bukan 

secara manfaat tunai, tetapi UPTD 

Disdik dapat memberikan 

kenyamanan dalam bekerja, 

seperti membangun suasana 

kekeluargaan dan memberikan 

kenyamanan sehingga guru tidak 

tetap akan semakin loyal dalam 

bekerja. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan  

1. Lingkungan kerja non fisik 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja pada 

guru tidak tetap tingkat sekolah 

dasar (SD) dikecamatan 

Adimulyo. Hal ini terbukti dari 

hasil  uji t variabel lingkungan 

kerja non fisik dengan nilai thitung 

sebesar 8,994 lebih besar dari ttabel 

1,985 dengan tingkat signifikan 

0,000 lebih kecil dari 0,05 

sehingga hipotesis diterima. 

2. Perceived organizational support 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja pada 

guru tidak tetap tingkat sekolah 

dasar (SD) dikecamatan 

Adimulyo .  Hal ini terbukti dari 

hasil uji t variabel perceived 

organizational support dengan 

nilai thitung sebesar 5,251 lebih 

besar dari ttabel 1,985 dengan 

tingkat signifikan 0,000 lebih 

kecil dari 0,05 sehingga hipotesis 

diterima. 

3. Lingkungan kerja non fisik 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap retensi pada guru tidak 

tetap tingkat sekolah dasar (SD) 

dikecamatan Adimulyo. Hal ini 

terbukti dari hasil uji t variabel 

lingkungan kerja non fisik dengan 

nilai thitung sebesar 3,126 lebih 

besar dari ttabel 1,985 dengan 

tingkat signifikan 0,002 lebih 

kecil dari 0,05 sehingga hipotesis 

diterima. 

4. Perceived organizational support 

tidak berpengaruh terhadap 

retensi pada guru tidak tetap 

tingkat sekolah dasar (SD) 

dikecamatan Adimulyo .  Hal ini 

terbukti dari hasil uji t variabel 

perceived organizational support 

dengan nilai thitung sebesar 0,792 

lebih besar dari ttabel 1,985 dengan 

tingkat signifikan 0,430 lebih 

besar dari 0,05 sehingga hipotesis 

ditolak. 

5. Kepuasan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap retensi pada 

guru tidak tetap tingkat sekolah 

dasar (SD) dikecamatan 

Adimulyo.  Hal ini terbukti dari 

hasil uji t variabel kepuasan kerja 

dengan nilai thitung sebesar 7,291 

lebih besar dari ttabel 1,985 dengan 

tingkat signifikan 0,000 lebih 

kecil dari 0,05 sehingga hipotesis 

diterima. 

6. Berdasarkan hasil analisis 

diperoleh nilai koefisien 

determinasi (Adjusted R Square) 

sebesar 0,678 ini berarti 67,8% 

variabel kepuasan kerja pada guru 

tidak tetap tingkat SD 

dikecamatan Adimulyo 

dipengaruhi oleh lingkungan kerja 

non fisik dan perceived 
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organizational support, 

sedangkan sisanya 22,2%  

dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak ada dalam penelitian ini. 

Hasil ini membuktikan bahwa 

variabel kepuasan kerja pada guru 

tidak tetap tingkat SD 

dikecamatan Adimulyo belum 

bisa sepenuhnya dijelaskan 

dipengaruhi oleh variabel 

lingkungan kerja non fisik dan 

perceived organizational support 

karena nilainya masih dibawah 

100%. 

7. Berdasarkan hasil analisis 

diperoleh nilai koefisien 

determinasi (Adjusted R Square) 

sebesar 0,630 ini berarti 63,0% 

variabel retensi pada guru tidak 

tetap tingkat sekolah dasar (SD) 

dikecamatan Adimulyo 

dipengaruhi oleh variabel 

lingkungan kerja non fisik dan 

perceived organizational support, 

sedangkan sisanya 27,0%  

dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak ada dalam penelitian ini. 

Hasil ini membuktikan bahwa 

retensi pada guru tidak tetap 

tingkat sekolah dasar (SD) 

dikecamatan Adimulyo belum 

bisa sepenuhnya dijelaskan 

dipengaruhi oleh variabel 

lingkungan kerja non fisik dan 

perceived organizational support 

karena nilainya masih dibawah 

100%. 

8. Pengaruh lingkungan kerja non 

fisik terhadap retensi dengan 

kepuasan kerja sebagai variabel 

mediasi adalah : 0,595 X 0,640 = 

0,381 , sehingga dengan adanya 

variable kepuasan kerja sebagai 

variabel intervening dapat 

meningkatkan efek pengaruh 

lingkungan kerja non fisik 

terhadap retensi dibandingkan 

pengaruh langsung lingkungan 

kerja non fisik terhadap retensi 

sebesar 0,242. 

9. Pengaruh perceived 

organizational support terhadap 

retensi dengan kepuasan kerja 

sebagai variabel intervening 

adalah : 0,347 X 0,640 = 0,222 , 

sehingga dengan adanya variabel 

kepuasan kerja sebagai variabel 

intervening dapat meningkatkan 

efek pengaruh perceived 

organizational support terhadap 

retensi dibandingkan pengaruh 

langsung perceived 

organizational support terhadap 

retensi sebesar 0,051. 

 

Saran 

1. Lingkungan kerja non fisik dan 

perceived organizational support 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja pada 

guru tidak tetap tingkat sekolah 

dasar (SD) dikecamatan 

Adimulyo. Oleh karena itu, UPTD 

Dinas Pendidikan unit Adimulyo 

perlu memperhatikan tentang 

pengawasan, suasana kerja, sistem 

pemberian imbalan, perilaku 

dengan baik, rasa aman dari 

pegawai serta hubungan dengan 

pegawai lain, serta menghargai 

usaha ekstra pegawai, 

memperhatikan keluhan, dan 

kesejahteraan guru tidak tetap 

yang akan meningkatkan 

kepuasan kerja bagi guru tidak 

tetap tingkat SD dikecamatan 

Adimulyo.  

2. Lingkungan kerja non fisik dan 

perceived organizational support 

berpengaruh terhadap terhadap 

retensi  guru tidak tetap tingkat 

SD dikecamatan Adimulyo, 



Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik Dan Perceived Organizational Support 

Terhadap Retensi Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening 

 

dengan bantuan kepuasan kerja 

sebagai variabel intervening dapat 

meningkatkan efek pengaruh 

lingkungan kerja non fisik dan 

perceived organizational support 

yang positif dan signifikan . Oleh 

karena itu, UPTD Dinas 

Pendidikan unit Adimulyo perlu 

memperhatikan tentang tentang 

hubungan emosional, identifikasi 

dan keterlibatan guru tidak tetap 

dengan organisasinya serta 

perasaan keterikatan untuk terus 

berada di organisasi daripada 

kesadaran guru tidak tetap tentang 

kerugian jika meninggalkan 

organisasinya. Hal ini akan 

berdampak pada meningkatnya 

perilaku kesukarelaan gurutidak 

tetap yang mampu memberikan 

kontribusi bagi perkembangan 

produktivitas dan keefektifan 

organisasi yang berdampak positif 

yang akan retensi. 

3. Kepuasan kerja memberikan 

pengaruh yang signifikan 

terhadap retensi guru tidak tetap 

tingkat SD dikecamatan 

Adimulyo. Oleh karena itu UPTD 

Dinas Pendidikan unit Adimulyo 

perlu memperhatikan tentang 

tentang pengawasan, suasana 

kerja, sistem pemberian imbalan, 

perilaku dengan baik, rasa aman 

dari pegawai serta hubungan 

dengan pegawai lain, serta 

menghargai usaha ekstra pegawai, 

memperhatikan keluhan, dan 

penghormatan guru tidak tetap 

agar dapat meningkatkan 

keandalan, ketanggapan, jaminan, 

kepastian, empati UPTD Dinas 

Pendidikan unit Adimulyo. 

4. Bagi peneliti yang akan datang, 

penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai referensi untuk 

menambah pengetahuan dan 

sekaligus sebagai bahan 

perbandingan untuk penelitian 

serupa dan juga mengembangkan 

penelitian ini dengan menambah 

variabel lain karena masih banyak 

faktor yang mempengaruhi 

retensi. 
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